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Abstract
Received: Manajemen risiko memainkan peran krusial dalam logistik dan
Revised: manajemen rantai pasokan, terutama dalam konteks dwelling time di
Accepted: pelabuhan. Dwelling time, waktu yang diperlukan barang berada di

pelabuhan sejak kedatangan hingga keluar, mempengaruhi efisiensi
operasional dan biaya logistik. Di Pelabuhan Tanjung Priok, masalah
dwelling time yang berkepanjangan disebabkan oleh infrastruktur yang
kurang memadai, mekanisme kepabeanan yang lambat, dan koordinasi
yang buruk antar instansi terkait. Studi ini meneliti dampak dwelling time
terhadap efisiensi bongkar muat dan implikasinya terhadap biaya
logistik nasional. Permasalahan dwelling time yang tinggi menambah
beban biaya logistik dan merugikan berbagai pihak, termasuk pengelola
terminal peti kemas dan perusahaan logistik. Selain itu, dwelling time
yang panjang menurunkan daya saing nasional karena memperlambat
aliran barang dan meningkatkan ketidakpastian dalam rantai pasokan.
Melalui  pendekatan manajemen risiko, penelitian ini

mengidentifikasi sumber-sumber risiko utama yang mempengaruhi
dwelling time dan mengusulkan strategi mitigasi untuk mengurangi
dampaknya. Strategi tersebut meliputi perbaikan infrastruktur
pelabuhan, peningkatan sistem teknologi informasi untuk memfasilitasi
proses kepabeanan, dan penguatan koordinasi antar instansi.
Implementasi manajemen risiko yang efektif diharapkan dapat
mengurangi dwelling time, meningkatkan efisiensi operasional
pelabuhan, dan menurunkan biaya logistik secara keseluruhan, sehingga
meningkatkan daya saing Indonesia dalam perdagangan global.
Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pembuat kebijakan,
pengelola pelabuhan, dan praktisi logistik mengenai pentingnya
manajemen risiko dalam mengatasi masalah dwelling time. Dengan
demikian, diharapkan dapat tercipta rantai pasokan yang lebih efisien
dan tangguh, yang mampu menghadapi berbagai ketidakpastian dan
tantangan di masa depan
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PENDAHULUAN

Manajemen risiko dalam logistik dan rantai pasokan sangat penting untuk
mengidentifikasi dan mengelola potensi risiko yang dapat mengganggu
operasional. Menurut Sahara dan Saputra (2020), risiko dalam rantai pasokan bisa
berasal dari berbagai sumber seperti gangguan pemasok, bencana alam, dan
ketidakpastian permintaan. Menurut Undang- Undang No. 21 Tahun 1992 tentang
Pelayaran, Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan periran di
sekitarnya dengan batas- batas tertentu Sebagai kegiatan pemerintahan dan kegiatan
ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar berlabuhm naik turun
penumpang maupun bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas
keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang Pelabuhan serta sebagai tempat
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perpindahan intra dan antar moda transportasi. Indonesia merupakan negara
berkembang dan berpenghasilan menengah dengan populasi penduduk terbanyak
ke empat di dunia (Sahara et al., 2020). Indikator efisiensi pembangunan ekonomi
suatu negara juga dapat dilihat dari perdagangan (Sahara et al., 2022). Untuk
memperlancar arus barang, maka diperlukan sarana yang memadai seperti
teknologi guna menunjang kegiatan perdagangan (Sahara & Pradana, 2021). Salah
satu teknologi system informasi yang saat ini berkembang adalah penggunaan PDA
(Personal Digital Assisten). Kesinambungan ketersediaan layangan transportasi
adalah penting karena fungsi strategi transportasi adalah untuk menciptakanabilitas
dan kontinuitas kegiatan masyarakat dan roda pemerintah (Sahara et al., 2021).

Faktor-faktor penyebab keterlambatan pembebanan dan pembongkaran
barang impor ditemukan bahwa kondisi peralatan merupakan faktor penyebab
terbesar keterlambatan bongkar muat barang impor barang- barang. Untuk itu
perusahaan bongkar muat harus memperhatikan setiap kondisi kapal peralatan, baik
dalam hal pemeliharaan, pebaikan, dan jumlah alat khususnya Quay Container
Crane (QC), Harbour Mobile Crane (RTG) yang merupakan alat utama dalam
kegiatan bongkar muat. Sehingga dapat memenuhi pelayanan bongkar muat barang
impor secara efektif dan efisien (Sahara, 2022)

Berdasarkan Logistics Performance Index (2010), biaya logistik nasional
yang tinggi terutama disebabkan oleh masalah infrastruktur yang mempengaruhi
kelancaran arus barang di pelabuhan. Masalah ini menghambat sektor logistik
Indonesia dan melemahkan daya saing nasional. Permasalahan infrastruktur,
mekanisme kepabeanan, biaya, dan efisiensi transportasi logistik menjadi perhatian
utama. Dwelling time yang lebih lama meningkatkan biaya logistik dan merugikan
banyak pihak, termasuk terminal peti kemas, sehingga menimbulkan berbagai
masalah dalam distribusi barang akibat efisiensi pelayanan dan infrastruktur yang
kurang optimal.

Dwelling time memberikan jangkauan dengan waktu tinggal kapal, atau
waktu yang dihabiskan kapal di pelabuhan, merujuk pada durasi yang diperlukan
untuk proses bongkar muat dan kegiatan lainnya sebelum berangkat ke tujuan
berikutnya. Waktu tinggal yang berkepanjangan dapat menimbulkan biaya
tambahan yang tidak diinginkan bagi operator kapal maupun pelanggan. Dalam
industri maritim, penanganan kargo yang efisien di pelabuhan sangat penting
karena dapat memengaruhi produktivitas dan profitabilitas. Waktu tinggal kapal
yang diperpanjang dapat menyebabkan biaya tambahan seperti biaya tambahan
kapal, bahan bakar, dan biaya karena ketidakhadiran kapal di pelabuhan tujuan
berikutnya. Hal ini dapat mempengaruhi reputasi dan kinerja operator kapal serta
memengaruhi kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, analisis tentang dampak waktu
tinggal terhadap efisiensi penanganan kargo di pelabuhan diperlukan. Dengan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi waktu tinggal, operator kapal dan
pihak terkait dapat mengambil langkah-langkah untuk mempercepat proses
penanganan kargo dan meminimalkan biaya tambahan yang tidak diinginkan.
(Sahara et, al 2021)

METODE PENELITIAN

Tinjauan Pustaka
Dwelling Time
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Dwelling Time, atau dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai “Waktu
Tinggal,” merujuk pada total waktu yang diperlukan oleh sebuah peti kemas
(container) selama berada di dalam pelabuhan. Waktu ini dihitung sejak saat peti
kemas tersebut dibongkar (unloading) dari kapal hingga saat peti kemas tersebut
meninggalkan terminal pelabuhan melalui pintu utama. Secara lebih spesifik,
dwelling time juga mencakup waktu yang dibutuhkan oleh kapal untuk melakukan
proses bongkar muat dan berbagai kegiatan lainnya di pelabuhan sebelum akhirnya
berangkat ke pelabuhan tujuan selanjutnya.

Waktu tinggal kapal di pelabuhan, atau dwelling time, menjadi indikator
penting dalam mengevaluasi efisiensi operasional sebuah pelabuhan. Dwelling time
yang lama dapat menandakan adanya masalah dalam proses bongkar muat, logistik,
atau infrastruktur di pelabuhan tersebut. Contohnya, kemacetan di area terminal,
keterlambatan peralatan bongkar muat, atau prosedur administrasi yang lambat
dapat menyebabkan dwelling time yang meningkat.

Dampak dari dwelling time yang lama tidak hanya dirasakan oleh operator
kapal, tetapi juga oleh pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya dalam rantai
pasokan. Pertama, bagi operator kapal, dwelling time yang lama dapat
mengakibatkan peningkatan biaya operasional akibat pemakaian bahan bakar yang
lebih banyak, biaya pemeliharaan kapal, dan biaya layanan tambahan di pelabuhan.
Kedua, bagi pelanggan, dwelling time yang lama dapat menyebabkan peningkatan
biaya logistik akibat keterlambatan dalam pengiriman barang, biaya penyimpanan
tambahan, dan potensi hilangnya kesempatan bisnis akibat keterlambatan. (Sahara
2022)

Oleh karena itu, pengurangan dwelling time menjadi fokus utama dalam
upaya meningkatkan efisiensi dan daya saing sebuah pelabuhan. Upaya untuk
mengurangi dwelling time meliputi peningkatan infrastruktur pelabuhan,
optimalisasi proses bongkar muat, penerapan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) untuk mempercepat proses administrasi dan dokumentasi, serta peningkatan
koordinasi antara semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pelabuhan.

Pengaruh Rantai Pasok

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan status pendapatan menengah
dan populasi keempat terbesar di dunia (Sahara et, Al 2020), telah mengalami
peningkatan dalam indeks pembangunan manusia, seperti yang terindikasi dari data
Badan Pusat Statistik (Statistik, 2022). Pembangunan manusia tidak hanya
bergantung pada sumber daya yang ada, tetapi juga pada akumulasi sumber daya
lain untuk melakukan kegiatan produktif dan meningkatkan kesejahteraan material.
Secara makro, efisiensi pembangunan ekonomi suatu negara dapat dinilai melalui
berbagai indikator seperti evaluasi efisiensi, volume total produksi nasional per
kapita, struktur sektoral ekonomi nasional, produksi produk pokok per kapita, dan
tingkat standar hidup dan kualitas (Sahara, 2022). Selain itu, indikator efisiensi
pembangunan ekonomi suatu negara juga dapat diamati melalui aktivitas
perdagangannya (Sahara et,Al. 2022).

Untuk memperlancar arus barang, infrastruktur yang memadai sangat
diperlukan, termasuk teknologi untuk mendukung kegiatan perdagangan (Sahara &
Pradana, 2021). Peningkatan infrastruktur perdagangan dan kemajuan teknologi
sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dalam pembangunan ekonomi. Ini
termasuk investasi dalam jaringan transportasi, seperti pelabuhan, jalan, dan
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bandara, serta mengadopsi teknologi digital untuk fasilitasi perdagangan, seperti
sistem dokumentasi elektronik dan prosedur kliring bea cukai online. Dengan
berinvestasi dalam infrastruktur dan teknologi tersebut, Indonesia dapat
menyederhanakan proses perdagangannya, mengurangi hambatan logistik, dan
pada akhirnya meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan.

Selain itu, memperkuat hubungan perdagangan internasional dan
berpartisipasi aktif dalam jaringan perdagangan global juga dapat berkontribusi
pada efisiensi ekonomi Indonesia. Dengan terlibat dalam perjanjian dan kemitraan
perdagangan, Indonesia dapat mengakses pasar baru, menarik investasi asing, dan
mempromosikan pertukaran barang dan jasa dalam skala yang lebih besar. Selain
itu, meningkatkan daya saing industri dalam negeri melalui inovasi, penelitian dan
pengembangan, serta program peningkatan keterampilan juga dapat memperkuat
posisi Indonesia dalam ekonomi global.

Pelabuhan

Pelabuhan adalah area yang terdiri dari daratan dan perairan dengan batas
yang ditentukan, yang digunakan sebagai tempat untuk kegiatan pemerintah dan
usaha, di mana kapal dapat bersandar, penumpang dapat naik turun, dan barang
dapat dimuat dan dimuat. Pelabuhan dapat berupa terminal atau tempat kapal
berlabuh, dilengkapi dengan fasilitas keamanan dan keselamatan pelayaran, serta
infrastruktur pendukung pelabuhan dan sebagai tempat untuk pemindahan barang
antar moda transportasi. Secara khusus, pelabuhan merupakan perairan yang
dilindungi dari gelombang, yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut, termasuk
dermaga tempat kapal dapat bersandar untuk kegiatan bongkar muat barang,
gudang laut (transito), dan area penyimpanan yang memungkinkan barang untuk
disimpan dalam jangka waktu tertentu sambil menunggu pengiriman (Sahara, et,Al,
2021)..

Bongkar Muat

Menurut Sasono (2012:131), kegiatan bongkar muat adalah proses
pembongkaran barang-barang impor atau barang-barang yang diangkut antar
pulau/intersuler dari atas kapal menggunakan crane dan sling kapal menuju daratan
terdekat di tepi kapal, yang sering disebut dermaga. Setelah itu, barang-barang
tersebut akan dipindahkan dari dermaga menggunakan truk, forklift, atau kereta
dorong, dan dimasukkan serta ditata ke dalam gudang terdekat sesuai petunjuk dari
administrator pelabuhan.

PEMBAHASAN

Dwelling time di pelabuhan merupakan salah satu aspek penting dalam
manajemen rantai pasokan, terutama dalam konteks logistik. Prolonged dwelling
time dapat menyebabkan gangguan dalam aliran barang dan dapat menimbulkan
biaya tambahan yang signifikan bagi semua pihak yang terlibat dalam proses
logistik. Oleh karena itu, manajemen risiko memainkan peran penting dalam
mengatasi tantangan yang terkait dengan dwelling time di pelabuhan.

“Manajemen risiko adalah elemen kunci dalam upaya mengoptimalkan
dwelling time di pelabuhan. Dengan memahami dan mengidentifikasi risiko-risiko
yang terkait dengan proses bongkar muat dan aktivitas lainnya di pelabuhan,
perusahaan dapat mengambil langkah-langkah preventif untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya keterlambatan dan gangguan dalam aliran barang. Ini
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dapat mencakup investasi dalam infrastruktur yang lebih baik, pelatihan karyawan,

dan implementasi teknologi yang memungkinkan pemantauan dan analisis real-

time terhadap proses logistik.” (Sahara, 2021)

Pernyataan ini menyoroti pentingnya manajemen risiko dalam mengelola
dwelling time di pelabuhan. Dengan mengidentifikasi risiko-risiko potensial dan
mengambil langkah-langkah untuk meminimalkannya, perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi operasional mereka, mengurangi biaya tambahan, dan
meningkatkan kepuasan pelanggan. Selain itu, manajemen risiko juga membantu
perusahaan untuk bersiap menghadapi risiko yang tidak terduga, seperti perubahan
cuaca ekstrem atau masalah teknis pada peralatan bongkar muat. Dengan memiliki
rencana darurat dan prosedur penanganan risiko yang baik, perusahaan dapat tetap
responsif dan adaptif terhadap situasi yang mungkin timbul, sehingga dapat
meminimalkan dampak negatifnya terhadap dwelling time dan keseluruhan rantai
pasokan. (Sahara et Al, 2019)

Dalam konteks manajemen rantai pasokan, manajemen risiko memiliki peran
yang tak terbantahkan dalam mengelola dwelling time di pelabuhan. Setelah risiko-
risiko teridentifikasi, hal ini terlihat jelas pentingnya evaluasi terhadap dampak dan
probabilitas terjadinya risiko tersebut, termasuk dampak terhadap biaya tambahan
dan kepuasan pelanggan. Lebih lanjut, Sahara menyarankan langkah-langkah
pengelolaan risiko yang dapat diimplementasikan untuk mengurangi atau bahkan
menghilangkan risiko-risiko tersebut, seperti pembangunan infrastruktur tambahan
di pelabuhan atau peningkatan sistem pengelolaan bongkar muat. (Sahara, 2021)

Prosedur bongkar muat, sebagaimana dijelaskan dalam buku Suyono R.
(2007:349), dimulai dengan persiapan dokumen-dokumen yang terkait. Dokumen
tersebut mencakup:

a. Bill Of Lading, atau yang dikenal sebagai konosemen, yang berfungsi sebagai
kontrak pengangkutan serta bukti tanda terima barang bagi pengangkut.

b. Cargo List, yang merupakan daftar lengkap semua muatan yang dimuat dalam
kapal. Dokumen ini disusun oleh perusahaan pelayaran atau agen mereka dan
disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam proses pemutaran,
termasuk kapal, stevedore, gudang, dan pihak lainnya.

c. Tally Muat, yang mencatat semua barang yang dimuat ke dalam kapal dalam
tally sheet. Dokumen ini juga digunakan untuk mencatat semua barang yang
dibongkar dari kapal.

Throughput merujuk pada jumlah peti kemas dalam ukuran TEU (Twenty
Foot Equivalent Unit) yang masuk dan keluar dari terminal peti kemas dalam satu
periode waktu tertentu, biasanya dalam satu tahun. Pelabuhan Tanjung Priok saat
ini memegang posisi tertinggi di Indonesia dengan throughput lebih dari 7 juta TEU
setiap tahunnya. Proyek penataan ulang pelabuhan utama di bawah pengelolaan PT.
Pelabuhan Indonesia diharapkan akan terus meningkatkan jumlah ini. Namun, ada
beberapa faktor yang memengaruhi bandwidth dan throughput, termasuk piranti
jaringan, tipe data yang ditransfer, topologi jaringan, jumlah pengguna jaringan,
spesifikasi komputer pengguna (client), spesifikasi komputer server, serta faktor
lingkungan seperti induksi listrik dan cuaca. Dengan memahami dan mengelola
faktor-faktor ini, pelabuhan dapat meningkatkan throughput-nya dan menjaga
efisiensi operasional.(Sahara et,Al 2021)

Pengaruh Manajemen Risiko
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Pengaruh manajemen risiko sangat signifikan dalam konteks penanganan
dwelling time di pelabuhan. Manajemen risiko memungkinkan identifikasi,
evaluasi, dan pengelolaan risiko-risiko yang dapat memengaruhi dwelling time.
Dengan mengadopsi pendekatan manajemen risiko, pelabuhan dapat
mengidentifikasi potensi masalah seperti keterlambatan dalam proses bongkar
muat, masalah infrastruktur, atau kendala dalam koordinasi antar instansi terkait.
Selanjutnya, evaluasi risiko memungkinkan pelabuhan untuk memahami dampak
dan probabilitas terjadinya risiko tersebut, sehingga dapat menentukan prioritas dan
merencanakan strategi mitigasi yang efektif. Melalui implementasi strategi mitigasi
yang tepat, pelabuhan dapat mengurangi dampak negatif dari risiko-risiko tersebut,
meningkatkan efisiensi operasional, dan mengoptimalkan dwelling time. Oleh
karena itu, Siti Sahara menekankan bahwa manajemen risiko memiliki pengaruh
yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja pelabuhan dalam menangani
dwelling time dan menjaga keberlangsungan rantai pasokan.(Sahara et,Al 2019)

e Identifikasi Risiko :  Tahap pertama dalam pendekatan ini adalah
mengidentifikasi semua potensi risiko yang dapat memengaruhi dwelling time
di pelabuhan. Ini dapat meliputi risiko seperti keterlambatan dalam proses
bongkar muat, kerusakan peralatan, kegagalan sistem teknologi informasi, atau
masalah dalam koordinasi antar instansi terkait.

e Evaluasi Risiko : Setelah risiko-risiko teridentifikasi, langkah berikutnya
adalah mengevaluasi dampak dan probabilitas terjadinya masing-masing risiko.
Dengan memahami tingkat dampak dan probabilitas, prioritas risiko dapat
ditetapkan untuk menentukan langkah-langkah mitigasi yang paling efektif.

e Pengembangan Strategi Mitigasi : Berdasarkan hasil evaluasi risiko, strategi
mitigasi dapat dikembangkan untuk mengurangi atau menghilangkan dampak
negatif risiko-risiko yang diidentifikasi. Contoh strategi mitigasi dapat
mencakup perbaikan infrastruktur pelabuhan untuk meningkatkan efisiensi
bongkar muat, pengembangan sistem teknologi informasi yang lebih canggih
untuk mempercepat proses administrasi, dan peningkatan koordinasi antar
instansi terkait untuk mengurangi hambatan dalam proses logistik

e Implementasi dan Monitoring : Setelah strategi mitigasi dikembangkan,
langkah selanjutnya adalah mengimplementasikannya dan terus memantau
efektivitasnya. Penting untuk melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas
strategi mitigasi dan melakukan penyesuaian jika diperlukan agar dapat terus
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi dwelling time secara
berkelanjutan

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, pendekatan manajemen risiko dapat
menjadi alat yang efektif dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola
risiko-risiko yang memengaruhi dwelling time di pelabuhan. Ini dapat membantu
meningkatkan efisiensi operasional pelabuhan, mengurangi biaya logistik, dan
meningkatkan daya saing dalam perdagangan global. Faktor-faktor yang
menyebabkan dwelling time, khususnya di Terminal Tanjung Priok, umumnya
terkait dengan proses pabean, terutama dalam hal dua jalur utama Bea Cukai: jalur
merah dan jalur hijau. Jalur merah merupakan proses pabean yang diberlakukan
terhadap Pemberitahuan Impor Barang (PIB) yang memenuhi Kriteria tertentu,
seperti jenis barang yang tidak jelas, nilai pabean yang meragukan, atau reputasi
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importir yang buruk. Di sisi lain, jalur hijau memberikan fasilitas kepada importir
dengan melakukan pemeriksaan dokumen PIB tanpa pemeriksaan fisik barang.
Tanggung jawab atas dwelling time cenderung kecil, dan pengguna jasa sendiri
seringkali menjadi penyumbang faktor dwelling time tertinggi. Kendala yang
paling signifikan dalam dwelling time di Terminal Tanjung Priok adalah proses
custom clearance dan proses clearance itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa
perbaikan dalam proses pabean dan peningkatan efisiensi dalam proses clearance
menjadi kunci untuk mengurangi dwelling time di pelabuhan tersebut. (Sahara, et
Al 2021)

Permasalahan dwelling time, atau waktu tinggal barang di pelabuhan,
memiliki berbagai dampak negatif yang mempengaruhi efisiensi operasional
pelabuhan, biaya logistik, serta daya saing ekonomi (Sahara 2022). Pertama,
dwelling time yang panjang mengakibatkan biaya logistik yang tinggi. Barang yang
terlalu lama tinggal di pelabuhan akan dikenakan biaya penyimpanan yang terus
bertambah. Selain itu, penggunaan kontainer melebihi waktu yang diperbolehkan
akan mengakibatkan biaya demurrage dan detention, serta meningkatnya biaya
operasional pelabuhan karena proses bongkar muat yang lebih lama. Kedua,
efisiensi operasional pelabuhan menurun akibat kepadatan pelabuhan yang
menghambat aliran barang dan mengurangi kapasitas pelabuhan untuk menangani
lebih banyak kapal dan kargo. Waktu yang lama untuk menyelesaikan proses
bongkar muat juga mengurangi produktivitas pelabuhan dan tenaga kerja. Ketiga,
dari sisi ekonomi, tingginya biaya logistik dan ketidakefisienan pelabuhan dapat
menurunkan daya saing nasional, membuat produk-produk domestik kurang
kompetitif di pasar global, serta menciptakan ketidakpastian dalam rantai pasokan
yang mengganggu jadwal produksi dan distribusi barang. Keempat, dampak
lingkungan juga tidak bisa diabaikan. Kapal yang harus menunggu lama di
pelabuhan akan mengonsumsi lebih banyak bahan bakar, meningkatkan emisi gas
rumah kaca dan polusi udara, serta penggunaan alat-alat pelabuhan yang berlebihan
yang meningkatkan konsumsi energi dan sumber daya lainnya. Terakhir,
permasalahan dwelling time juga berdampak pada reputasi dan kepuasan
pelanggan. Dwelling time yang tinggi dapat merusak reputasi pelabuhan sebagai
titik logistik yang efisien dan menyebabkan ketidakpuasan pelanggan akibat
keterlambatan pengiriman barang, yang pada akhirnya mempengaruhi hubungan
bisnis jangka panjang. Dengan demikian, penting untuk menerapkan strategi
mitigasi yang efektif, termasuk perbaikan infrastruktur, peningkatan sistem
teknologi informasi, dan penguatan koordinasi antar instansi terkait, untuk
mengatasi permasalahan dwelling time dan meningkatkan daya saing dalam
perdagangan global.

PENUTUP

Permasalahan dwelling time di pelabuhan merupakan tantangan signifikan
dalam manajemen logistik dan rantai pasokan. Dwelling time yang panjang
berdampak negatif terhadap efisiensi operasional pelabuhan, meningkatkan biaya
logistik, dan menurunkan daya saing ekonomi. Melalui pendekatan manajemen
risiko, penelitian ini mengidentifikasi berbagai sumber risiko yang mempengaruhi
dwelling time, seperti infrastruktur yang kurang memadai, proses kepabeanan yang
lambat, dan koordinasi yang buruk antar instansi terkait. Strategi mitigasi yang
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diusulkan meliputi perbaikan infrastruktur, peningkatan sistem teknologi informasi,

dan penguatan koordinasi antar instansi. Implementasi manajemen risiko yang

efektif diharapkan dapat mengurangi dwelling time, meningkatkan efisiensi
operasional, dan menurunkan biaya logistik, sehingga meningkatkan daya saing

Indonesia dalam perdagangan global.Berikut beberapa saran

1. Perbaikan Infrastruktur Pelabuhan : Pemerintah dan pihak terkait harus
berinvestasi dalam peningkatan infrastruktur pelabuhan, termasuk penambahan
peralatan bongkar muat modern dan peningkatan fasilitas penyimpanan.

2. Peningkatan Sistem Teknologi Informasi : Implementasi teknologi informasi
dan komunikasi yang lebih canggih, seperti sistem otomatisasi untuk proses
kepabeanan dan tracking barang secara real-time, dapat mempercepat proses
administrasi dan mengurangi dwelling time.

3. Koordinasi Antar Instansi : Diperlukan peningkatan koordinasi antara berbagai
instansi terkait, seperti bea cukai, operator pelabuhan, dan perusahaan logistik,
untuk memastikan alur kerja yang lebih efisien dan terintegrasi.

4. Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia : Pelatihan yang
berkelanjutan bagi tenaga kerja pelabuhan mengenai prosedur operasi standar
dan penggunaan teknologi baru dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi
operasional.

5. Pengembangan Kebijakan dan Regulasi : Pemerintah harus mengembangkan
kebijakan dan regulasi yang mendukung percepatan proses logistik dan
meminimalkan hambatan administratif yang dapat memperpanjang dwelling
time.

Dengan implementasi saran-saran ini, diharapkan dwelling time di pelabuhan
dapat dikurangi secara signifikan, sehingga meningkatkan efisiensi logistik,
mengurangi biaya, dan meningkatkan daya saing Indonesia di pasar global.
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